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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, 
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Dinastransos Boyolali. 
Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah karyawan pada Kantor 
Dinastransos yang berjumlah sebanyak 60 responden. Metode pengumpulan data yang 
digunakan kuesioner. Pegujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien 
determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi 
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal tersebut dibuktikan melalui 
uji t. Hasil uji F menunjukkan gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor 
Dinastransos Boyolali. Hasil Uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan kinerja karyawan 
pada Kantor Dinastransos Boyolali dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, motivasi dan 
disiplin kerja sebesar 78,7%, dan model tersebut telah lolos dari pengujian asumsi klasik. 
 





The intention of this research is to know influence of leadership style, motivation 
and discipline of work to employee’s performance at the Dinastransos Office Boyolali. 
Population and sample used at this research is employees at the Dinastransos Office 
amounting 60 responder. The collecting data method used by questioner. Hypothesis tested 
in this research use analyzer validity test, reliabilities test, classic assumption test, doubled 
linear regression, F test, t test, and coefficient of determinacy (R2). The results of this 
research indicate that leadership style, motivation and discipline of work have an effect on 
to employees performance, the mentioned proved to pass of the t test. Result of F test show 
leadership style, motivation and discipline of work by simultaneous have an effect on 
significant to employee’s performance at the Dinastransos Office Boyolali. Result of 
coefficient of determinacy test (R2) show employees performance [at] Office of 
Dinastransos Boyolali influence by leadership style, motivation and discipline of work 
equal to 82%, and the model have got away from examination of classic assumption. 
 




Gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja merupakan faktor sentral dalam 
suatu organisasi dan hasil sejumlah penelitian menjadi acuan terhadap temuan tersebut 
(Sari, 2014; Suranto dan Lestari, 2014; Fitriawati, 2015; Nisyak dan Trijonowati, 2016). 
Hasil penelitian menujukan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 
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menarik diteliti (Roscahyo dan Prijati, 2013; Yazid, dkk, 2013; Sari, 2014; Suranto dan 
Lestari, 2014; Suyono, 2014; Tampi, 2014; Susitianingrum, dkk, 2015; Fitriawati, 2015; 
Suleman, 2016; Nisyak dan Trijonowati, 2016). Gaya kepemimpinan, motivasi dan 
disiplin kerja yang baik, maka akan semakin mudah tercapainya tujuan dalam suatu 
perusahaan ataupun organisasi (Yazid, dkk, 2013). 
Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dari ketrampilan, 
sifat dan sikap yang mendasari perilaku seseorang (Roscahyo dan Prijati, 2013; Yazid, 
Musnadi dan Chan, 2013; Suleman, 2016; Nisyak dan Trijonowati, 2016). Gaya 
kepemimpinan yang tepat akan memacu semangat dan kegairahan karyawan dalam bekerja 
sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Roscahyo dan Prijati (2013) telah meneliti 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, selain 
gaya kepemimpinan terdapat variabel lain yaitu motivasi. 
Motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan, motivasi menjadi 
penting karena dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan 
antusias untuk mencapai kinerja yang tinggi (Suranto dan Lestari, 2014). Penelitian yang 
dilakukan Susitianingrum, dkk (2015) pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
menunjukan hasil yang sama bahwa hubungan hubungan antara motivasi dengan kinerja 
karyawan menunjukan hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian lain dilakukan Sari (2014)  dan Suyono (2014) menyatakan hasil penelitian 
variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, artinya jika motivasi kerja 
karyawan semakin tinggi maka belum tentu meningkatkan kinerja para karyawannya, 
selain motivasi terdapat variabel lain yaitu disiplin kerja.  
Disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan peraturan yang sesuai dengan 
peraturan bak tertulis maupun tidak tertulis (Fitriawati, 2015). Darihasil penelitian 
menyatakan adanya pengaruh positifvariabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
(Suranto dan lestari, 2014). Penelitian lain dilakukan Sari (2014) hasil menunjukan bahwa 
tidak adanya pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan, ini berarti kesadaran dan kesediaan seseorang menaati peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku dan sebaliknya apabila disiplin dalam bekerja kurang 
baik maka akan berdampak pada suatu organisasi (Suranto dan Lestari, 2014). 
Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang paling 
penting sehingga harus di kelola dengan baik, karena mereka memegang peranan penting 
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dalam membentuk dan mencapai setiap tujuan organisasi. Perusahaan harus memiliki 
sumber daya manusia yang kompeten dengan mutu dan kualitas kinerja yang tinggi untuk 
memajukan bisnisnya, berhasil tidaknya perusahaan dalam bisnisnya akan diketahui dari 
kemampuan perusahaan bagaimana mengelola sumber daya manusianya (Tampi, 2014). 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau 
orang yang memiliki karakteristik serupa yang  menjadi pusat perhatian peneliti, 
karenanya dipandang  sebagai semesta penelitian (Sugiyono, 2010:117). 
Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri  dari beberapa anggota populasi 
(Ibid, 2013:91). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor 
Dinastransos Boyolali yang berjumlah 70 orang karyawan, dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 60 orang karyawan Kantor Dinastransos Boyolali. 
Sampling merupakant teknik pengambilan sampel (Tania dan Sutanto, 2013). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Randomsampling, 
dimana peneliti dalam memilih sampel memberikan kesempatan yang sama kepada semua 
anggota populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel. 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 
Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan cara menyiapkan sejumlah daftar 
pertanyaan untuk disampaikan kepada responden agar dijawab. Hasilnya dapat diperoleh 
data tentang gambaran umum responden, kemudian diolah dan diuji sehingga 
menghasilkan pembuktian hipotesis. 
2.3. Data dan Sumber Data  
Data  adalah  segala  sesuatu  yang  diketahui  atau  dianggap  mempunyai  sifat  
bisa memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data juga merupakan 
suatu informasi yang berupa data primer dan data sekunder. Data  primer  merupakan data 
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa melalui perantara). Data primer 
yang ada dalam penelitian ini merupakan data kuesioner. Data sekunder merupakan data 
yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dapat berupa literatur, dokumen-
dokumen yang terkait dengan penelitian ini, data statistik perusahaan, profil perusahaan, 
dan hasil penelitian terdahulu. 
2.4. Definisi Operasional Variabel 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau memengaruhi variabel 
lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi; Gaya Kepemimpinan 
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merupakan perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan,sifat, 
sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja 
bawahannya. Dalam teori jalur sasaran, gaya kepemimpinan terdiri dari pertama, 
kepemimpinan direktif, yaitu kepemimpinan yang memberi kesempatan kepada pegawai 
untuk mengetahui apa yang diharapkan dari mereka, menjadwalkan pekerjaan yang akan 
dilakukan dan memberi pedoman yang spesifik mengenai cara menyelesaikan tugas, kedua 
kepemimpian suportif, yaitu kepemimpinan yang ramah dan meunjukan perhatian kepada 
pegawainya, ketiga kepemimpinan partisipatif, yaitu gaya kepemimpinan dimana 
pemimpin berkonsultasi, meminta dan menggunakan saran-saran pegawainya dalam 
rangka mengambil keputusan dan keempat kepemimpinan orientasi prestasi, yaitu 
kepemimpinanyang mengajukan tentang gaya yang menarik, memotivasi untuk mencapai 
tujuan dan melaksanakan dengan baik. 
Motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan aktivitas dan merupakan 
kekuatan yang ada pada diri orang tersebut. Motivasi kerja pegawai dalam suatu organisasi 
dapat dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada 
dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi 
keinginannya. Disiplin kerja dapat tumbuh salah satunya adanya pembagian kerja yang 
tuntas sampai kepada pegawai, sehingga setiap pegawai sadar apa yang menjadi tugasnya, 
bagaimana melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan selesai dan kepada siapa 
mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan itu.Disiplin merupakan suatu kesediaan 
seseorang untuk mematuhi serta mentaati semua aturan yang berlaku di perusahaan baik 
tertulis maupun tidak tertulis dan sanggup menerima sanksi apabila melanggarnya, tanpa 
disiplin kerja yang baik di masing-masing karyawan maka tujuan perusahaan akan sulit 
tercapai. 
Variabel dependen merupakan variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukumdan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja yang tinggi dapat 
diwijudkan apabila dikelola dengan baik, itulah sebabnya suatu organisasi perlu 
menerapkan manajemen kinerja. Sesuai dengan pernyataan diatas, pengukuran kuesioner 
pada penelitian ini menggunakan data skala likert yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban 
dengan pilihan sebagai berikut: 
SS  =  Sangat Setuju, diberi skor 5. 
S =  Setuju, diberi skor 4. 
CS =  Cukup Setuju, diberi skor 3. 
TS =  Tidak Setuju, diberi skor 2. 
STS =  Sangat Tidak Setuju, skor 1. 
2.5. Metode Analisis Data 
Uji instrumen penelitian dilakukan untuk menguji kualitas data penelitian ini yang 
melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dalam penelitian ini untuk menguji 
validitasnya kuesioner. Validitas menunjukkan sejauh mana ketetapan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban responden yang 
digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel, apabila nilai Cronbach’s 
Alpha (α) suatu variabel < 0,60 maka indikator yang digunakan oleh variabel tersebut 
reliabel, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha (α) suatu variabel < 0,60 maka indikator yang 
digunakan oleh variabel tersebut tidak reliable. 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam 
model regresi. Pada uji asumsi klasik terdapat beberapa metode pengujian, uji normalitas 
digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 
Data yang baik adalah memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.  
Pengujian multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan apakah ada korelasi di 
antara variabel independen. Deteksi tidak terjadinya multikolinearitas dapat dilihat pada 
collinearity statistics, dengan ketentuan apabila nilai tolerance value masing-masing 
variabel independen berada di atas 0,1 dan variance inflation value atau nilai VIF masing-
masing variabel independen berada dibawah 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser dimana apabila 
probabilitas signifikannya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139-142). 
Regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh antara gaya 
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja. Regresi linier berganda 
digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan hubungan fungsional antara variabel 
independen dengan variabel dependen, dengan rumus sebagai berikut : 
Y = a + ܾଵ ଵܺ + ܾଶܺଶ + ܾଷܺଷ+ e 
Keterangan : 
Y = Kinerja pegawai  
a  = Konstanta 
bn = Koefisien regresi masing-masing variabel 
X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan 
X2 = Variabel motivasi 
X3 = Variabel disiplin kerja 
e = Faktor penggangu (eror) 
Menurut Ghozali (2011:98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dalam hal ini untuk melihat hipotesis diterima atau ditolak adalah dengan 
menggunakan signifikansi t. Nilai signifikansi t harus dibandingkan dengan tingkat α. 
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria dalam pengujian ini adalah, 
apabila p-value (sig.) > 0,05, maka Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, apabila p-value (sig.) < 0,05, maka Ha diterima, artinya 
terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Uji-F digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara simultan, yakni dengan melihat nilai signifikansi dan membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel. Jika nilai signifikasi F lebih kecil dari 0,05 hipotesis alternatifnya 
tidak dapat ditolak atau dengan α = 0,05 variabel independennya secara statistik 
mempengaruhi variabel dependennya secara bersama-sama (Ghozali, 2011: 98). 
Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Jika nilai R2 makin mendekati satu maka makin baik kemampuan model 
tersebut dalam menjelaskan variabel independennya (Ghozali, 2011: 97). 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Uji Kualitas Data 
Uji Validitas, semua butir pernyataan variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi 
(X2), disiplin kerja (X3) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan valid, karena nilai rhitung> 
rtabel. Hasil uji reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian yaitu data kuesioner dari 
variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3) dan kinerja karyawan 
(Y) dinyatakan reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 0,6, sehingga dapat 
dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya.  
3.2. Uji Asumsi Klasik  
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar sebesar 0,870 dengan nilai signifikanatau asymp.sig (2-tailed) 0,329 > 0,05 (p-
value> 0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data residual model regresi dalam 
penelitian ini terdistribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai 
tolerance value di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat 
disimpulkan tidak terjadi penyimpangan multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, dimana 
p-value > 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.3. Uji Hipotesis  
Tabel Rekapitulasi Regresi Linier Berganda  
Variabel β thitung Sig. 
(Constant) 0,673   
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,280 3,142 0,003 
Motivasi (X2) 0,431 3,689 0,001 
Disiplin Kerja (X3) 0,340 3,194 0,002 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 diperoleh hasil sebagai 
berikut :  
Y = 0,673 + 0,280(X1) + 0,431(X2) + 0,340(X2) + e   
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-
masing variabel sebagai berikut, konstanta sebesar 0,673 menyatakan bahwa jika variabel 
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gaya kepemimpinan (X1), variabel motivasi kerja (X2), dan variabel disiplin kerja (X3) 
dianggap konstan maka kinerja karyawan Kantor Dinastransos Boyolali  akan positif.  
Koefisien regresi X1 (gaya kepemimpinan) sebesar 0,280 yang berarti apabila X2 
(motivasi kerja), dan X3  (disiplin kerja) konstan, maka dengan adanya gaya kepemimpinan 
yang tegas dan berwibawa akan mengakibatkan kinerja karyawan meningkat.  
Koefisien regresi X2 (motivasi kerja) sebesar 0,431 yang berarti apabila X1 (gaya 
kepemimpinan), dan X3  (disiplin kerja) konstan, maka dengan motivasi kerja yang 
meningkat dari kantor akan mengakibatkan kinerja karyawan meningkat.  
Koefisien regresi X3 (disiplin kerja) sebesar 0,340 yang berarti apabila X1 (gaya 
kepemimpinan), dan X2  (motivasi kerja) konstan, maka dengan penegakan disiplin kerja 
akan mengakibatkan kinerja karyawan meningkat. 
Tabel Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 3,142 2,003 0,000 H1 diterima 
Motivasi Kerja 3,689 2,003 0,000 H2 diterima 
Disiplin Kerja 3,194 2,003 0,009 H3 diterima 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Hasil pengujian statistik uji t diperoleh hasil dari thitung = 3,142> ttabel = 2,003, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
karyawan. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan “Diduga ada 
pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan pegawai 
pada Kantor Dinastransos Boyolali” terbukti kebenarannya. 
Hasil pengujian statistik uji t diperoleh hasil dari thitung = 3,689> ttabel = 2,003, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja  terhadap Kinerja karyawan. 
Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan “Diduga ada pengaruh yang 
signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan pegawai pada Kantor 
Dinastransos Boyolali” terbukti kebenarannya. 
Hasil pengujian statistik uji t diperoleh hasil dari thitung = 3,194 > ttabel = 2,003, maka 
Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
karyawan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Diduga 
ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan pegawai 
pada Kantor Dinastransos Boyolali”, terbukti kebenarannya. 
Tabel Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. 
69,028 2,769 0,000 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 69,028, angka tersebut 
berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga ketiga variabel independen signifikan 





Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R R2 Keterangan 
0,887 0,787 Persentase pengaruh 78,7% 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,787, hal 
ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Gaya Kepemimpinan, Motivasi 
Kerjadan Disiplin Kerja) menjelaskan variasi Kinerja karyawan Pegawai di Kantor 
Dinastransos Boyolali  sebesar 78,7% dan 21,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain 
di luar model. 
3.4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap Kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama terbukti 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Roscahyo dan Prijati (2013), 
Yazid, dkk (2013), Suranto dan Lestari (2014), Tampi (2014), Fitriawati (2015), Nisyak 
dan Trijonowati (2017) dan Suleman (2017) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi Kerjaberpengaruh positif 
terhadap Kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua terbukti bahwa 
Motivasi Kerjaberpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan , artinya semakin Motivasi 
Kerja yang baik antar pegawai dan atasan akan meningkatkan Kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yazid, dkk (2013), Tampi (2014), Suranto dan Lestari (2014), Susitianingrum, dkk 
(2015), Nisyak dan Trijonowati (2017)yang menyatakan bahwa variabel motivasi kerja 
mempunyai pengaruh signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif 
terhadap Kinerja karyawan.Ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga terbukti bahwa 
Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan.Berdasarkan hasil analisis 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Suranto dan Lestari 
(2014), Fitriawati (2015), Susitianingrum, dkk (2015) dan Nisyak dan Trijonowati (2017) 
yang menyatakan Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. 
Sedangkan hasil temuan ini tidak didukung penelitian yang dilakukan Sari (2014) yang 





Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut, berdasarkan uji t menunjukkan bahwa nilai hasil dari thitung variabel Gaya 
Kepemimpinan sebesar 3,142, variabel motivasi kerja sebesar 3,689 dan variabel disiplin 
kerja sebesar 3,194 dan  nilai ttabel = 2,003, ini berarti bahwa thitung > ttabel maka ho ditolak 
sehingga ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin 
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kerja terhadap kinerja karyawan  secara individu. Berdasarkan uji F menunjukkan nilai 
Fhitung sebesar 69,028,  angka tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga 
keputusannya menolak Ho. Dengan demikian secara simultan variabel Gaya 
Kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja signifikan mempengaruhi kinerja 
karyawan.  Ini menunjukkan bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan, motivasi kerja  dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil perhitungan determinasi (R2) sebesar 0,787,  hal ini berarti bahwa variabel 
independen dalam model (Gaya Kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja) 
menjelaskan variasi kinerja karyawan di Kantor Dinastransos Boyolali  sebesar 78,7% dan 
21,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai 
pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan variabel motivasi 
kerja dan disiplin kerja. 
4.2. Saran 
Kantor Dinastransos Boyolali dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan 
karyawan, maka instansi seyogyanya  meningkatkan Gaya Kepemimpinan dengan sikap 
seorang pemimpin memberikan kebebasan dan demokratis kepada bawahan untuk 
menyampaikan ide yang sifatnya membangun. 
Kantor Dinastransos Boyolali dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan, maka 
instansi seyogyanya meningkatkan Motivasi Kerja dengan memberikan perhatian 
kebutuhan fisiologis (physiological needs), kebutuhan akan rasa aman (safety needs), 
kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) dan 
kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs). 
Kantor Dinastransos Boyolali dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan, maka 
instansi seyogyanya memperhatikan disiplin kerja berupa kriteria berdasarkan sikap 
kehadiran waktu kerja, kriteria berdasarkan norma disaat memakai seragam dan kriteria 
berdasarkan tanggung jawab disaat bekerja. 
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